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Abstract: Description scientific attitude and improvement HOTS of acid and base using 
problem solving model. This research was aimed to describe scientific attitude and 
improvement of higher order thinking skills of acid and base using problem solving 
learning model. The method used The Matching only pretest and posttest control 
group design. Sample in this research were taken by purposive sampling tehnique. The 
effectiveness of problem solving learning model in improving HOTS is t-tes and scientific 
attitude is qualitative description. The results showed that the average value of n-Gain 
HOTS were using problem solving learning are higher than using the conventional learnig 
and percentage of sciencetific attitude student’s in category medium and high are 
improvement. The conclution of this research was problem solving learning model is 
effective to improve higher order thinking skills and drill scientific attitude of student’s. 
 
Keywords: scientific attitude,  problem solving learning model, Higher order thinking 
skills  
Abstrak: Deskripsi sikap ilmiah dan peningkatan HOTS materi asam basa 
menggunakan model problem solving. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi sikap 
ilmiah dan peningkatan HOTS (keterampilan berpikir tingkat tinggi) pada materi asam basa 
menggunakan model pembelajaran problem solving. Metode penelitian ini adalah kuasi 
eksperimen dengan The Matching only pretest and posttest control group design. Sampel 
pada penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling. Efektivitas model 
pembelajaran problem solving dalam meningkatkan HOTS materi asam basa digunakan uji 
t dan sikap ilmiah dengan deskriptif kualitatif. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai n-gain 
HOTS model pembelajaran problem solving lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional serta persentase sikap ilmiah siswa kategori sedang dan tinggi 
mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem solving 
pada materi asam basa efektif dalam meningkatkan HOTS (keterampilan berpikir tingkat 
tinggi) serta dapat melatih sikap ilmiah siswa. 
 
Kata Kunci: sikap ilmiah, model pembelajaran problem solving, keterampilan berpikir 
tingkat tinggi 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu 
upaya manusia dalam mewariskan, 
mengembangkan serta membangun 
budaya dan peradaban di masa depan. 
Peningkatan mutu pendidikan dalam 
menjawab tantangan yang dihadapi 
dalam perubahan kehidupan global 
terus dilakukan oleh pemerintah. 
Adapun tantangan pendidikan yang 
dihadapi yaitu bagaimana pendidikan 
mampu menghasilkan sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi 
serta keterampilan sehingga dapat 
bersaing di pasar kerja global (Tim 
Penyusun, 2013). Dalam hal ini 
menuntut pembaharuan pendidikan 
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nasional dalam mencapai sistem 
pendidikan yang terarah, terencana, 
dan berkesinambungan. Hal ini 
menuntut sistem pendidikan nasional 
harus mampu menjamin pemerataan 
pendidikan, peningkatan mutu serta 
relevansi dan efisiensi manajemen 
pendidikan dalam rangka menghadapi 
tantangan perubahan kehidupan baik 
lokal, nasional dan global (UU No.20 
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS).  
Perubahan kehidupan sangat 
pesat khususnya pada bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, menuntut 
pendidikan menciptakan sumber daya 
yang mampu berpikir kritis, logis, 
reflektif, metakognitif, dan berpikir 
kreatif dalam menyelesaikan masalah 
kompleks yang ada (Sucipto, 2017). 
Berdasarkan hal tersebut, pendidikan 
harus dapat melakukan pembelajaran 
yang mengembangkan keterampilan 
berpikir siswa. Keterampilan berpikir 
menurut taksonomi bloom yang telah 
direvisi dibagi menjadi dua yaitu 
Higher Order Thinking Skill(HOTS) 
dan Lower Order Thinking Skill 
(LOTS). Lower Order Thinking Skill 
(LOTS) yang meliputi keterampilan 
mengingat(C1), memahami(C2) dan 
menerapkan(C3) sedangkan HOTS 
meliputi keterampilan menganalisis 
serta mensintesis(C4), mengevaluasi 
(C5), dan mencipta/kreativitas(C6) 
(Krathworl dan Anderson, 2001). 
Dalam menjawab tantangan global 
siswa harus memiliki kemampuan 
dalam mengembangkan keterampilan 
kompetitif yang berfokus pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Basuki, 2014). Pembelajaran akan 
bermakna jika siswa mampu berpikir 
tingkat tinggi karena siswa tidak 
hanya dapat menerapkan pengetahuan 
yang ia miliki, tetapi juga mampu 
menganalisis suatu permasalahan 
kemudian mengevaluasi dan mampu 
mencipta gagasan baru (Layli, 2013).  
Pembelajaran yang ada di 
Indonesia masih belum mengarah 
pada pengembangan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Hal ini 
ditunjukkan pada hasil Programme for 
International Student Assessement 
(PISA) keterampilan berpikir siswa 
Indonesia pada level 5 dan 6 hanya 
0,8% sedangkan rata-rata standar 
PISA 15.3 %. Pada keterampilan 
berpikir pada level 2 Indonesia 
memiliki 42,3% sedangkan standar 
rata-rata standard PISA 13% (OECD, 
2016). Hal ini menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir siswa Indonesia 
masih didominasi pada keterampilan 
berpikir tingkat rendah dan masih 
sangat kurang dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir tinggkat tinggi. 
Tingkat pemahaman, serta 
pendalaman dan penguasaan materi 
siswa Indonesia masih sangat rendah 
jika dibandingkan dengan negara lain 
di wilayah benua Asia. Hal ini karena 
pembelajaran yang didasarkan hanya 
pada peningatan kecerdasan saja serta 
kurang atau tidak dapat meningkatkan 
pembelajaran yang mengarah kepada 
meningkatkan kreativitas, sehingga 
siswa hanya dituntut mengetahui 
materi dan tidak dituntut dalam 
memahami, serta menguasai dan  
menerapkan pengetahuan yang siswa 
miliki untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupan. Menurut Dyers J.H 
dalam Paparan Wamendik (2013) 
yaitu pembelajaran yang berbasis 
kecerdasan tidak akan memberikan 
hasil signifikan dibandingkan dengan 
berbasis kreativitas. Pembelajaran 
yang mengarah pada peningkatan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
dapat meningkatkan kemampuan 
seseorang dalam menyampaikan serta 
mempertahankan pendapat serta 
berpikir kritis (Barak, 2009). 
Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan guru mata 
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pelajaran kimia kelas XI IPA salah 
satu SMA Negeri di Bandarlampung, 
pembelajaran kimia menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
mengakibatkan pembelajaran kurang 
mengarah pada pembelajaran berbasis 
peningkatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Pembelajaran 
konvensional hanya mampu dalam 
meningkatkan kecerdasaran siswa dan 
tidak dan kurang dalam meningkatkan 
kreativitas siswa. Berdasarkan hal ini, 
pembelajaran konvensional tidak 
dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa, sehingga 
perlu model pembelajaran yang sesuai 
untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 
Salah satu model yang medapat 
meningkatkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa yaitu model 
problem solving (DeWitt, 2016).  
Model problem solving merupakan 
pembelajaran yang didasarkan pada 
melatih siswa dalam menentukan 
jawaban berdasarkan pengetahuan, 
pemahaman, serta keterampilan yang 
dimiliki sebelumnya dalam rangka 
memenuhi tuntutan atas situasi yang 
ada (Santyasa, 2007). Pembelajaran 
dengan menggukan problem solving 
mendorong siswa berpikir kreatif 
dalam menyelesaikan permasalahan, 
sehingga siswa dapat dilatih dalam 
keterampilan berpikir tingkat tinggi.  
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Handayani dan 
Priyatmoko (2013) bahwa model 
pembelajaran problem solving 
berorientasi higher order thinking 
(HOT) memberikan pengaruh 25,79% 
terhadap hasil belajar siswa, sehingga 
pembelajaran problem solving 
berorientasi HOT berpengaruh positif 
terhadap terhadap hasil belajar siswa. 
Salah satu kompetensi dasar (KD) 
dalam kurikulum 2013 yang harus 
dikuasai oleh siswa pada mata pelajarn 
kimia kelas XI IPA semester genap 
adalah KD 3.10 menjelaskan konsep 
asam dan basa serta kekuatannya dan 
kesetimbangan pengionannya dalam 
larutan dan KD 4.10 yaitu membuat 
beberapa indikator yang diekstrak dari 
bahan alam untuk menganalisis trayek 
perubahan pH (Tim penyusun, 2013). 
Model problem solving dapat 
digunakan untuk mencapai KD ini.  
Model pembelajran problem solving 
memiliki sintak yaitu tahap 
mengamati, tahap menanya, tahap 
mencari informasi, tahap mengajukan 
hipotesis, tahap menguji kebenaran 
hipotesis serta tahap menyimpulkan 
(Djamarah & Zain, 2006). Sintak 
problem solving menunjang 
pembelajaran untuk mencapai KD ini. 
Pembelajaran tidak hanya 
berfokus pada hasil belajar siswa, 
tetapi pembelajaran memiliki peranan 
penting dalam memberikan 
pengalaman siswa ditinjau dari 
dimensi sains sebagai pengetahuan, 
proses dan produk, penerapan atau 
aplikasi, serta pengembangan sikap 
dan nilai-nilai ilmiah (Noviyanti, 
2017). Sintak problem solving dapat 
mengembangan sikap. Pada langkah 
mengamati, menanya dan mencari 
informasi, siswa dilatih dalam 
mengembangkan sikap rasa ingin 
tahu. Sikap kerjasama, teliti dan kritis 
dapat dilatih pada langkah 
mengajukan hipotesis dan menguji 
hipotesis. Pada langkah menarik 
kesimpulan siswa dilatih dalam sikap 
jujur dan bertanggung jawab terhadap 
data yang telah diperoleh. Hal ini 
sejalan dengan indikator dalam 
mengukur sikap ilmiah siswa yaitu 
rasa ingin tahu, sikap kritis, kerjasama, 
jujur, dan teliti (Harlen, 1992). 
Sikap ilmiah diartikan sebagai 
penilian seseorang terhadap suatu 
objek dengan berlandaskan pada sains, 
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selain itu sikap merupakan fasilitator 
sekaligus produk dari suatu proses 
pembelajaran kognitif (Mulyasa, 
2007). Pembelajaran yang berproses 
pada penanaman sikap ilmiah serta 
menunjang moralitas menjadikan 
siswa terdidik menjadi manusia 
objektif ilmiah baik dalam bertindak 
maupun dalam memecahkan masalah, 
yaitu menjunjung tinggi kebenaran 
objektif ilmiah baik dalam bertindak 
maupun berinteraksi (Sagala, 2013). 
Hasil penelitian Purwanti (2015) 
model pembelajaran problem solving 
memberikan pengalaman belajar yang 
lebih baik dalam meningkatan sikap 
ilmiah siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran direct instruction. Hasil 
penelitian Lestari (2012) siswa dengan 
sikap ilmiah tinggi memiliki hasil 
belajar yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki sikap 
ilmiah rendah.  
Dalam artikel ini dideskripsi 
sikap ilmiah serta peningkatan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
pada materi asam basa menggunakan 
model pembelajaran problem solving. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu quasi experimental 
dengan The Matching only pretest and 
posttest control group design 
(Fraenkel, 2012).  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas XI IPA di 
SMA Negeri 15 Bandarlampung tahun 
pelajaran 2017/2018. Pengambilan 
sampel dengan menggunakan teknik 
purposive sampling dan diperoleh 
sampel yaitu kelas XI IPA 3 sebanyak 
32 siswa sebagai kelas eksperimen 
yang diterapkan pembelajaran 
problem solving dan XI IPA 2 
sebanyak 31 siswa sebagai kelas 
kontrol yang diterapkan pembelajran 
konvensional.  
 
Perangkat Pembelajaran dan 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang 
digunakan ada tiga yaitu soal pretes 
dan postes, LKS yang digunakan, serta 
lembar observasi sikap ilmiah. Soal 
berupa pretes dan postes yang terdiri 
dari 6 soal uraian untuk mengukur 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa pada materi asam basa serta 
dengan menggunakan rubrik dengan 
skor 0-4 disertai kriteria jawaban. LKS 
yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua jenis, yaitu LKS 
berbasis problem solving dan LKS 
konvensional. LKS berbasis problem 
solving berisi fenomena yang 
berkaitan dengan materi asam basa 
kemudian berisi langkah-langkah 
yaitu merumuskan masalah, mencari 
informasi, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data disertai dengan 
langkah-langkah dalam melakukan 
percobaan, menganalisis data disertai 
dengan pertanyaan yang membantu 
siswa dalam menganalisis dan 
menarik kesimpulan dimana setiap 
langkah disertai kolom jawaban siswa. 
Sedangkan LKS konvnesional hanya 
berisi rangkuman materi dan latihan 
soal yang tidak melatih keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Lembar obser-
vasi sikap ilmiah yang dinilai meliputi 
empat aspek yaitu sikap ingin tahu; 
sikap ketelitian, cermat dan hati-hati; 
sikap kerja sama; serta sikap tanggung 
jawab. Pada setiap aspek dinilai 
dengan menggunakan rubrik dengan 
berdasarkan kategori tinggi, sedang, 
dan rendah berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan. Ketiga instumen 
telah dilakukan validasi isi dengan 
cara judgement. 
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Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan 
yaitu menghitung skor pretes dan 
postes menjadi dengan rumus: 
Skor siswa = 
Σskor jawaban yang diperoleh
Σjumllah skor maksimal 
 x 100 
Kemudian menghitung n-gain dengan 
berdasarkan rumus Hake sebagai 
berikut  
<g>  = 
%<𝑆𝑓 >−%<𝑆𝑖>
100−%<𝑆𝑖>
 
Analisis data pretes siswa kelas 
kontrol dan eksperimen menggunakan 
uji kesamaan dua rata-rata dengan uji 
t, dengan dilakukan uji prasyarat 
analisis berupa uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas data pada 
penelitian ini menggunakan uji chi 
kuadrat dengan kriteria terima H0 
(data berdistribusi normal) jika 
𝑥hitung
2 <  𝑥tabel
2 . Uji homogenitas 
menggunakan uji F dengan kriteria 
terima H0 (data memiliki varians yang 
homogen) jika FHitung < FTabel 
Analisis data n-gain siswa kelas 
kontrol dan eksperimen menggunakan 
uji perbedaan dua rata-rata dengan uji 
t, dengan dilakukan uji prasyarat 
analisis berupa uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas data pada 
penelitian ini menggunakan uji chi 
kuadrat dengan kriteria terima H0 
(data berdistribusi normal) jika 
𝑥hitung
2 <  𝑥tabel
2  Uji homogenitas 
menggunakan uji F dengan kriteria 
terima H0 (data memiliki varians yang 
homogen) jika FHitung < FTabel 
Analisi sikap ilmiah dengan 
menggunakan kriteria sebagai berikut:  
 
Tabel 1.  Kategori sikap ilmiah  
Skor Kategori 
3 Tinggi  
2 Sedang 
1 Rendah 
Perhitungan kategori sikap dilakukan 
dengan menggunakan rumusan : 
 
𝑋 =  
Σ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
Σ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x100% 
 
Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan diperoleh data 
penelitian yang terdiri dari nilai pretes 
dan postes serta data sikap ilmiah 
siswa. Deskripsi data yang disajikan 
dalam hasil penelitian ini terdiri dari 
hasil tes keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa pada pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
problem solving dan pembelajaran 
konvensional  
Hasil uji kesamaan dua rata-rata 
Berdasarkan penelitian data 
nilai pretes keterampilan berpikir 
tingkat tinggi yang dilihat pada 
Gambar 1 sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Data nilai pretes kelas 
kontrol dan eksperimen 
Dilihat dari Gambar 1 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
pretes atau kemampuan awal kedua 
kelas hampir sama. Untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, 
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. 
Sebelumnya, dilakukan uji prasyarat 
meliputi uji normalitas dengan uji chi 
kuadrat dan uji homogenitas dengan 
uji F. Berikut ini merupakan data 
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normalitas nilai pretes keterampilan 
berpikir tingkat tinggi . 
Tabel 2.  Hasil Uji normalitas 
Kelas χ2hitung χ2tabel keterangan 
Kontrol 4,52 7,8 normal 
Ekperimen  0,84 7,8 normal 
Dari tabel di atas, diketahui 
bahwa kedua kelas penelitian 
berdistribusi normal. Selanjutnya uji 
homogenitas terhadap nilai pretes 
kelas kontrol dan eksperimen. 
Diperoleh Fhitung =1,62 < Ftabel=1,83. 
Disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
pretes kelas kontrol dan eksperimen 
memiliki varians yang homogen. 
Berdasarkan kedua uji prasyarat, uji 
statistik yang digunakan adalah uji 
kesamaan dua rata-rata menggunakan 
uji t. Nilai t hitung = 0,83< t tabel= 1,99 
sehingga disimpulkan bahwa terima 
H0. Hal ini berarti rata-rata 
kemampuan awal antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen tidak berbeda. 
Uji perbedaan dua rata-rata 
Setelah dilakukan pretes, 
dilakukan perlakuan berbeda pada dua 
kelas sampel, kelas eksperimen 
dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
problem solving dan kelas kontrol 
dengan pembelajaran konvensional.  
Setelah itu, dilakukan postes pada 
kedua kelas untuk mengetahui adanya 
perbedaan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Mengetahui 
perbedaan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi dilakukan perhitungan 
n-gain yang kemudian dilakukan 
analisis dengan menggunakan uji t 
guna menunjukkan ada atau tidak 
perbedaan secara signifikan pada 
kedua sampel, berikut merupakan data 
n-gain kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang diperoleh dengan 
rumusan n-gain dari Hake, didapatkan 
hasil sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Data n-gain kelas kontrol 
dan kelas eksperimen 
Dari data di atas dapat diketahui 
bahwa n-gain kelas kontrol = 0,43 
lebih kecil dari n-gain kelas 
eksperimen = 0,58. Hal ini 
menunjukkan model pembelajaran 
problem solving lebih baik dari 
pembelajaran konvensional. Untuk 
mengetahui model pembelajran 
problem solving dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
maka dilakukan uji t. Sebelum 
melakukan uji t dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Berikut ini merupakan 
data normalitas nilai pretes 
keterampilan berpikir tingkat tinggi . 
Tabel 2.  Hasil Uji normalitas 
Kelas χ2hitung χ2tabel Keterangan 
Kontrol 5,79 7,8 Normal 
Ekperimen  4,97 7,8 Normal 
 
Dari tabel di atas, diketahui 
bahwa kedua kelas penelitian 
berdistribusi normal. Selanjutnya uji 
homogenitas terhadap nilai pretes 
kelas kontrol dan eksperimen. 
Diperoleh Fhitung =1,25< Ftabel=1,83. 
Disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
pretes kelas kontrol dan eksperimen 
memiliki varians yang homogen. 
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Berdasarkan kedua uji prasyarat, uji 
statistik yang digunakan adalah uji 
kesamaan dua rata-rata menggunakan 
uji t. Nilai t hitung = 4,55 > t tabel= 1,99 
sehingga disimpulkan bahwa tolak H0. 
Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran problem solving efektif 
dalam meningkatankan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. 
Sikap ilmiah siswa 
Sikap ilmiah siswa dibagi jadi 4 
aspek yaitu sikap ingin tahu, teliti, 
tanggung jawab, serta kerja sama.  
Sikap ingin tahu 
 
Gambar 3. Persentase sikap ingin 
tahu siswa pada setiap 
pertemuan. 
Sikap teliti 
 
Gambar 4.  Persentase sikap teliti 
siswa pada setiap 
pertemuan. 
Sikap kerja sama 
Gambar 5.  Persentase sikap kerja 
sama siswa pada setiap pertemuan. 
Sikap tanggung jawab 
 
Gambar 6.  Persentase sikap tanggung 
jawab siswa pada setiap 
pertemuan. 
Efektivitas model pembelajaran 
problem solving pada materi asam 
basa untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir tingkat 
tinggi 
Berdasarkan uji perbedaan dua 
rata-rata menunjukkan bahwa kriteria 
uji disimpulkan terima H1 dan tolak H0 
artinya model pembelajaran problem 
solving pada materi asam basa efektif 
dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari uji t pada perbedaan 
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dua rata-rata yang menunjukkan nilai t 
hitung adalah 4,55 dan t tabel adalah 1,99 
dengan taraf nyata 0,05 sehingga 
memiliki t hitung > t tabel. 
Untuk mendeskripsikan model 
pembelajaran problem solving maka 
dilakukan pengkajian 6 tahap pada 
model yaitu tahap merumuskan 
masalah, tahap mencari informasi,  
tahap mengajukan hipotesis, tahap 
menguji kebenaran hipotesis dan 
tahap menyimpulkan (Djamarah & 
Zain, 2006). 
Pada tahap merumuskan 
masalah siswa dituntut untuk 
mengidentifikasi fenomena (wacana) 
untuk menemukan masalah kemudian 
menghubungkan informasi-informasi 
yang diperoleh dan diharapkan dapat 
merumuskan masalah sehingga siswa 
dilatih dalam keterampilan berpikir 
tingkat tinggi pada keterampilan 
mencipta. Pada tahap ini siswa 
dibimbing dalam merencanakan 
permasalahan. Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dapat dilatihkan melalui 
kegiatan merumuskan masalah, 
kegiatan tanya jawab, dan 
mengevaluasi proses permasalahan 
(Khofifahtin dan Yonata 2013).  
Pada tahap ini siswa mengalami 
kesulitan pada pertemuan pertama. 
Hal ini karena siswa belum terbiasa 
dengan model pembelajaran problem 
solving, hal ini juga mengakibatkan 
siswa rasa ingin tahu siswa kurang 
antusias dan tidak aktif dalam 
pembelajaran. Dalam menanggulangi 
hal tersebut, guru melakukan bantuan 
kepada siswa dalam merumuskan 
masalah dengan cara memberikan 
arahan kepada siswa kemudian 
bantuan tersebut berangsur-angsur 
dikurangi, sehingga siswa akan 
terbiasa dengan masalah yang 
dihadapi. Pada pertemuan selanjutnya 
siswa terbiasa dan mampu dalam 
merumuskan masalah. 
Pada tahap mencari informasi 
membimbing siswa mencari informasi 
yang relevan dengan rumusan masalah 
yang telah ditulis siswa, sehingga 
siswa dapat menentukan jawaban 
sementara dari rumusan masalah yang 
ditulis. Pada mencari informasi sikap 
ingin tahu dibutuhkan untuk mencari 
informasi yang relevan sebanyak 
mungkin.  Sikap teliti dalam mencari 
dan memilih informasi atau teori yang 
relevan sangat diperlukan. Informasi 
yang sesuai diperlukan agar informasi 
yang didapatkan sesuai dan tidak 
terjadi miskonsepsi. Sikap kerja sama 
diperlukan dalam mengefisienkan 
waktu yang dalam mencari dan 
menentukan informasi yang sesuai. 
Pada tahap ini melatih keterampilan 
berpikir tingkat rendah siswa yaitu 
mengidentifikasi data.  
Pada awal pertemuan siswa 
tidak dapat mencari informasi yang 
sesuai dengan yang diharapkan karena 
rumusan masalah yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. Namun pada 
pertemuan selanjutnya siswa mampu 
dalam menentukan informasi sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Pada tahap meyusun hipotesis 
siswa dibimbing untuk menuliskan 
jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dibuat oleh siswa 
berdasarkan pengetahuan/informasi 
yang mereka dapatkan. Penyusunan 
hipotesis dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi informasi, kemudian 
menganalisis informasi yang telah 
didapatkan yang akhirnya menuliskan 
jawaban sementara dari rumusan 
masalah. Penyusunan hipotesis ini 
akan melatih keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, yaitu keterampilan 
berpikir level C5. Hal ini sesuai 
dengan Krawoth dan Anderson (2001) 
indikator yang digunakan untuk  
mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi pada level C5 (evaluasi) 
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adalah membuat hipotesis, mengkritik 
dan melakukan pengujian. Pada tahap 
penyusunan hipotesis siswa juga 
dilatih sikap cermat, teliti, dan 
kerjasama siswa. 
Pada tahap ini siswa mengalami 
kesulitan dalam menentukan hipotesis 
yang sesuai karena rumusan masalah 
yang dibuat siswa tidak sesuai dengan 
yang diharapkan. Namun pada 
pertemuan selanjutnya siswa sudah 
terbiasa dan mampu menyusun 
hipotesis yang sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Pada tahap mencari data siswa 
melakukan pengujian kebenaran 
hipotesis dengan melakukan pencarian 
data melalui percobaan dan atau 
mencari informasi yang relevan 
dengan rumusan masalah melalui 
buku dan internet kemudian 
menuliskan hasil data percobaan.  
Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
pada level C4 dilatihkan pada tahap 
ini. 
Sikap ingin tahu siswa dilatih 
pada saat akan melakukan percobaan.  
Sikap teliti, hati-hati dan cermat pada 
saat melalukan percobaan diperlukan 
agar hasil percobaan tidak mengalami 
kesalahan. Kerja sama antara siswa 
dalam kelompok dilatihkan pada saat 
melakukan percobaan serta mencari 
informasi melalui buku dan internet.  
Tanggung jawab siswa dilatih dalam 
membersihkan serta mengembalikan 
alat pada saat selesai melakukan 
percobaan. Pada tahap ini sikap ilmiah 
siswa dilatih. Menurut Freedman 
(1996), kegitan praktikum dengan 
panduan pelaksanaan praktikum akan 
mempengaruhi peningkatkan sikap 
ilmiah siswa serta hasil belajar siswa. 
Pada pertemuan pertama sikap 
ilmiah siswa belum baik. Hal ini 
karena siswa belum terbiasa dengan 
model pembelajaran problem solving. 
Pada pertemuan selanjutnya sikap 
ilmiah dapat terlatih dikarenakan 
sudah terbiasa dalam menerapan 
model problem solving  
Pada tahap menganalisis data 
siswa dibimbing menghubungkan 
informasi yang diperoleh kemudian 
mengolah data yang diperoleh guna 
mendapatkan jawaban dari rumusan 
masalah. Hal ini akan melatihkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa level C4 yaitu analisis (Krawoth 
dan Anderson, 2001). Pada tahap ini 
siswa tidak mengalami kesulitan pada 
setiap pertemuan serta siswa dapat 
menjawab dengan baik serta dapat 
menentukan jawaban akhir yang  
didasarkan pada pengujian hipotesis 
yang dilakukan oleh siswa. Siswa 
dapat menuliskan jawaban mereka 
berdasarkan pada hasil percobaan 
yang dilakukan dan analisis data dari 
hasil percobaan tersebut.   
Penarikan kesimpulan dilakukan 
pencocokkan kembali dengan 
hipotesis yang telah ditulis, hal ini 
untuk menentukan terbukti atau 
tidaknya suatu hipotesis yang telah 
dibuat. Setelah penulisan kesimpulan 
kemudian siswa mempresentasikan 
hasil pengujian hipotesis. Proses 
persentasi penting dilakukan agar 
melatih sikap ilmiah siswa serta 
membantu siswa dalam memahami 
materi. Menurut Sadiman (2005) yaitu 
proses belajar mengajar hakikatnya 
adalah suatu proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian suatu pesan dari 
sumber pesan melalui media tertentu 
ke penerima. Proses pembelajaran ini 
tidak terjadi pada guru dan siswa saja 
akan tetapi siswa dengan siswa 
sehingga proses pembelajaran berjalan 
dengan baik serta siswa dapat terlatih 
dalam bersikap secara ilmiah baik 
dalam pembelajaran maupun pada 
kehidupan siswa sehingga siswa 
mampu bersaing dalam pasar kerja 
global. 
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Deskripsi sikap ilmiah 
Deskripsi sikap ilmiah dibagi 
menjadi 4 aspek yaitu sikap ingin tahu, 
teliti, kerja sama, tanggung jawab. 
Pada sikap ingin tahu dapat 
dilatih serta diidentifikasi melalui 
tahap merumuskan masalah, mencari 
informasi dan mencari data. Kategori 
sikap ingin tahu dibagi menjadi tiga 
yaitu sikap ingin tahu kategori rendah, 
sedang dan tinggi. Kategori rendah 
jika siswa kurang antusias saat 
menyelesaikan masalah dengan cara 
individu, sulit terlibat aktif dalam 
kegiatan kelompok atau individu 
walaupun sudah didorong untuk 
terlibat secara langsung. Kategori 
sedang jika siswa menunjukkan rasa 
antusiasme namun kurang aktif. 
Keaktifan baru terlihat dalam kegiatan 
kelompok ketika disuruh/didorong 
oleh guru. Kategori tinggi jika siswa 
Menunjukkan rasa antusiasme yang 
besar, aktif menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru dalam kegiatan 
belajar individu maupun kelompok. 
Berdasarkan Gambar 3 pada 
pertemuan pertama 43,75% sikap 
ingin tahu siswa pada kategori rendah, 
34,38% sikap ingin tahu siswa pada 
kategori sedang serta 21,88% pada 
kategori tinggi. Berdasarkan persen-
tase tersebut menunjukkan sikap ingin 
tahu siswa pada pertemuan pertama 
siswa sangat kurang ingin tahunya.  
Hal ini dikarenakan siswa belum 
terbiasa dalam menggunakan model 
problem solving. 
Pada pertemuan kedua pada 
kategori sedang mengalami pening-
katan persentase dari 34,38% menjadi 
59,38% serta pada kategori tinggi 
mengalami peningkatan persentase 
dari 21,88% menjadi 31,30% dan 
sisanya kategori rendah menunjukkan 
siswa sudah mulai terbiasa. 
Pada pertemuan selanjutnya 
persentase siswa pada kategori tinggi 
meningkat serta persentase siswa pada 
kategori sedang dan rendah menurun.  
Pada setiap pertemuan semakin 
banyak siswa yang mengalami 
peningkatan pada rasa antusiasme 
yang besar, aktif menjawab pertanya-
an yang diberikan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Kategori sikap teliti siswa dibagi 
menjadi tiga yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Kategori rendah 
jika tergesa-gesa dalam mengerjakan 
LKS, percobaan atau soal, tidak dapat 
menggunakan alat percobaan, dan 
tidak berhati-hati dalam melakukan 
praktikum. Kategori sedang jika siswa 
tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan 
LKS, percobaan atau soal, tidak dapat 
menggunakan alat percobaan, dan 
berhati-hati melakukan praktikum. 
Kategori tinggi jika siswa tidak 
tergesa-gesa dalam mengerjakan LKS, 
percobaan/soal, dapat menggunakan 
alat percobaan sesuai dengan fungsi, 
dan berhati-hati dalam melakukan 
praktikum. 
Berdasarkan Gambar 4 pada 
pertemuan pertama 78,13% siswa 
pada kategori sedang menunjukkan 
sikap teliti siswa sudah baik. Pada 
pertemuan selanjutnya persentase 
siswa pada kategori tinggi yang 
meningkat pertemuan kesatu ke 
pertemuan ketiga yaitu dari 18,75% 
menjadi 56,25% dan pada pertemuan 
ke tiga tetap 56,25% menunjukkan 
sikap ilmiah siswa mengalami 
kenaikan. Hal ini menunjukkan pe-
ningkatan sikap teliti, cermat dan hati-
hati dalam mengerjakan LKS dan 
melakukan percobaan. Namun pada 
pertemuan ketiga siswa mengalami 
penurunan menjadi 50% pada 
pertemuan siswa pada kategori tinggi 
serta pada kategori sedang menjadi 
46,88% menunjukkan sikap teliti 
siswa mengalami penurunan.  Hal ini 
disebabkan karena pada pertemuan 
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keempat percobaan yang dilakukan 
oleh siswa menggunakan banyak 
bahan percobaan sehingga siswa 
memerlukan kekurangan banyak 
dalam mengerjakan percobaan serta 
menganalisis hasil percobaan. 
Sikap kerja sama dibagi menjadi 
tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan 
tinggi.  Kategori rendah jika siswa 
tidak berpartisipasi dalam melakukan 
praktikum serta tidak menanggapi ide 
atau gagasan serta tidak dapat 
menerima pendapat dari anggota 
kelompok maupun kelompok lain. 
Kategori sedang jika siswa dapat 
berpartisipasi melakukan praktikum 
namun tidak menanggapi atau 
menambahkan ide atau gagasan, tidak 
dapat menerima pendapat dari anggota 
kelompok maupun kelompok lain. 
Kategori tinggi jika siswa dapat 
berpartisipasi dalam melakukan 
praktikum, menanggapi ide atau 
gagasan serta dapat menerima 
pendapat dari anggota kelompok 
maupun kelompok lain. 
Berdasarkan Gambar 5 pada 
pertemuan pertama sikap ilmiah 
kategori tinggi sebanyak 65,63% dan 
sisanya kategori sedang serta rendah 
menunjukkan siswa baik dalam 
bekerja sama. Pada setiap pertemuan 
sikap ilmiah pada kategori tinggi 
mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan yaitu dari 65,63% menjadi 
71,88% menjadi 81,25% dan menjadi 
84,38% serta pada kategori rendah 
mengalami penurunan dimana pada 
pertemuan pertama 18,75% menjadi 
0% menunjukkan sikap kerjasama 
meningkat. Hal ini menunjukkan 
bahwa sikap ilmiah siswa dapt terlatih 
dengan menggunakan model 
pembelajran problem solving. 
Sikap tanggung jawab dibagi 
menjadi tiga kategori yaitu rendah, 
sedang dan tinggi. Kategori rendah 
jika siswa mengumpulkan tugas tidak 
tepat waktu, mengikuti prosedur per-
cobaan tidak dengan baik, tidak 
menjaga ketertiban dalam kelas, serta 
tidak membersihakan alat dan 
mengembalikan alat pada tempatnya.  
Kategori sedang jika siswa Mengum-
pulkan tugas tepat waktu, mengikuti 
prosedur percobaan dengan baik, 
menjaga ketertiban dalam kelas, 
namun tidak membersihakan alat dan 
tidak mengembalikan alat pada 
tempatnya. Kategori tinggi jika siswa 
mengumpulkan tugas tepat waktu, 
mengikuti prosedur percobaan dengan 
baik, menjaga ketertiban dalam kelas, 
serta membersihakan alat dan 
mengembalikan alat pada tempatnya. 
Berdasarkan Gambar 6 tidak ada 
siswa pada kategori rendah pada setiap 
pertemuan sikap tanggung jawab 
siswa sudah baik. Sikap tanggung 
jawab kategori sedang menurun yaitu 
dari 78,13% menjadi 31,25% dan 
kategori tinggi meningkat dari 21,88% 
menjadi 68,75%. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan serta pembahasan yang 
telah dipaparkan dapat disimpulkan 
bahwa: model pembelajaran problem 
solving pada materi asam basa efektif 
dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi; persentase 
sikap ilmiah diteliti pada kategori 
sedang dan tinggi mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan; 
model pembelajaran problem solving 
pada materi asam basa dapat melatih 
sikap ilmiah siswa. 
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